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ABSTRAK 

Nama : Eko Saputra 

Prodi/Konsentrasi : Interdisciplinary Islamic Studies/ Kajian Komunikasi dan  

  Masyarakat Islam 

Judul : Hibridisasi Identitas Anak Muda Muslim dan Brand Dakwah 

di Teras Dakwah Yogyakarta 

Tesis ini mengkaji tentang gerakan dakwah di kalangan anak muda muslim 

Indonesia dengan studi kasus Teras Dakwah di Yogyakarta. Tesis ini berkontribusi 

dalam studi mengenai branding dan marketing dakwah pada gerakan dakwah. 

Temuan lapangan penulis menunjukan bahwa Konsekuensi hibridisasi identitas 

anak muda Islam terhadap identitasnya berdampak pada bagaimana brand dakwah 

tersebut dikemas dan dipasarkan. Temuan ini berangkat dari sejumlah pertanyaan, 

mengapa terjadinya hibridisasi identitas anak muda Muslim di Teras Dakwah? 

Bagaimana konsekuensi dari hibridisasi identitas anak muda muslim terhadap 

brand tersebut dikemas? Dan bagaimana Teras Dakwah memasarkan dakwahnya? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini 

menggunakan studi kualitatif dengan pendekatan etnografi (observasi partisipan) 

dan komunikasi pribadi dengan pengurus dan jamaah Teras Dakwah. Kemudian, 

tesis ini juga mengkombinasikan data-data online (netnografi). 

Terkait dengan temuan di atas, Teras Dakwah mengemas dakwahnya dengan cara: 

membuat dome dakwah menyerupai bangunan kafe modern, logo dakwah yang 

modern-elegan, quotes nasehat dan singkatan-singkatan bahasa gaul, tema-tema 

kajian menarik, dan program-program dakwah yang terklasterisasi. Selanjutnya 

dalam mengundang penceramah atau ustaz, Teras Dakwah mengundang sejumlah 

ustaz yang memiliki afiliasi dengan ideologi keislaman tertentu. Mereka 

ditempatkan dalam program dakwah sesuai dengan bidang keahlianya. Selain itu, 

Teras Dakwah juga mempromosikan dakwahnya dengan budaya konsumsi dan 

mengapresiasi simbol-simbol budaya populer, misalnya seperti shopping, 

nongkrong, ngopi, menggunakan media sosial, musik, film, camping, outbound dan 

futsal. Kemasan-kemasan seperti ini adalah cara Teras Dakwah untuk 

menyuguhkan agama yang sesuai dengan aspirasi anak muda Muslim Perkotaan. 

Ini sejalan dengan aspirasi kesalehan dan gaya hidup anak muda Muslim urban saat 

ini. Bahkan terkait hal itu, Teras Dakwah mengusung slogan dakwahnya sebagai 

tempat “Ngaji Asyik Lintas Harakah”. 

 Kata Kunci: Anak Muda, Hibridisasi Identitas, Brand, dan Pemasaran 

Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena dakwah di kalangan anak muda Indonesia belakangan ini 

mengalami perubahan yang signifikan dari dakwah anak muda yang sudah ada 

sebelumnya. Dakwah anak muda sebelumnya cenderung bersifat monolitik1 atau 

dipengaruhi oleh salah satu corak pemikiran tokoh yang berpengaruh di dalam 

gerakan dakwah mereka. Sebagai contohnya, dakwah anak muda di Bandung 

diawali oleh Latihan Mujahid Dakwah (LMD) yang digagas oleh Imaduddin 

Abdulrahim di Masjid Salman ITB. Melalui LMD, sebuah pelatihan keislaman 

yang mengajarkan tentang pengetahuan dasar Islam, Al-Qur’an, Sunnah, dan 

akidah, Imaduddin menyebarkan ideologi HMI (Himpunan Mahasiswa Islam), 

yang berafiliasi dengan Masyumi dan DDII.2  

Pada perkembangan berikutnya, model dakwah yang digagas oleh Imaduddin 

ini diteruskan oleh Toto Tasmara, seorang alumni Universitas Padjajaran (UNPAD) 

Bandung yang banyak dipengaruhi oleh pandangan dan corak pemikiran 

Imaduddin.3 Berbeda dengan Imaduddin yang memfokuskan dakwahnya di dalam 

kampus, Toto menyebarkan konsep dakwah Imaduddin di luar kampus, yaitu di 

Masjid Istiqomah. Sasaran dakwahnya tidak lagi terbatas pada mahasiswa tetapi 

juga siswa sekolah. Pada akhirnya gerakan dakwah ini tersebar luas dan 

                                                             
1 Dalam istilah Muhammad Ibtisam Han gerakan dakwah semacam ini disebut sebagai 

gerakan dakwah yang mainstream, kurang bersahabat dengan budaya populer anak muda.   
2 Lihat Rifki Rosyad, A Quest for True Islam: A Study of the Islam Resurgence Movement 

among the Youth in Bandung (Camberra: ANU E Perss, 2006), 1-6. 
3 Ibid.  
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menginisiasi munculnya gerakan dakwah di sejumlah kampus dan sekolah yang ada 

di Indonesia. 

Berbeda dengan dakwah anak muda sebelumnya yang dipengaruhi oleh corak 

pemikiran tertentu, dakwah di kalangan anak muda belakangan ini menunjukkan 

arah yang lebih hibrid. Mereka tidak hanya mengikuti salah satu corak pemikiran 

tertentu, tetapi mengadopsi berbagai corak keagamaan. Selain itu, mereka tidak 

hanya menyerap ilmu pengetahuan agama Islam melalui seorang ustaz, melainkan 

ke berbagai otoritas keagamaan yang memiliki afiliasi dan pandangan ideologi 

keagamaan yang berbeda.4 Singkatnya, cara anak muda berdakwah belakangan ini 

sangat hybrid dan mengarah pada wacana agama pasar. 

Tesis ini mengkaji tentang anak muda dan dakwah. Isu yang dibahas ialah 

tentang identitas hibrid anak muda muslim dan brand dakwah di Teras Dakwah. 

Studi-studi mengenai anak muda dan dakwah telah menunjukan terjadinya proses 

hibridisasi identitas. Studi tersebut telah diungkapkan oleh Wahyudi Akmaliyah5, 

Kamaludin M. Nasir6, Chaidar S. Bamualim, dkk.,7 dan Muhammad Ibtisam Han. 

Dalam studi yang dilakukan oleh Han8 misalnya, dia telah menggambarkan 

                                                             
4 Misalnya informen penulis yang bernama Humadi Khair, ia tidak berafiliasi pada ideologi 

keagamaan tertentu. Ia tidak mempermasalahkan ideologi keislaman lain. Baginya yang lebih utama 
ukhuwah Islamiyah. Wawancara dengan Humadi Khair 25 Februari 2020 di Teras Dakwah. 

5 Wahyudi Ahmaliyah, “The Rise of Cool Ustadz: Preaching, Subcultures, and the Pemuda 

Hijrah Movement”, dalam Nohsahril Saat dan Ahmad Najib Burhani (eds.), The New Santri: 

Challenges to Traditional Religious Authority in Indonesia (ISAES: Yusuf Saat Institute, 2020), 

239-254 
6 Kamaludeen Mohamed Nasir, Globalized Muslim Youth in the Asia Pacific: Popular 

Culture in Singapore and Sydney (Basingstoke: Palgrave Macmillan, 2016), 1–26. 
7 Chaider S. Bamualim et al., Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridisasi 

Identitas, dan Tantangan Radikalisme (Jakarta: Pusat Kajian Agama dan Budaya UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018), 69–79. 
8 Lihat Muhamad Ibtissam Han, Anak Muda, Dakwah Jalanan dan Fragmentasi Otoritas 

Keagamaan: Studi Atas Gerakan Pemuda Hijrah dan Pemuda Hidayah (Yogyakarta, Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2018), 1-10. 
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bagaimana dakwah di kalangan anak muda tidak hanya mendengungkan tentang 

ihwal keislaman, tetapi juga aktivitas-aktivitas anak muda seperti bermain 

skateboard, musik, tour dan lainnya.9 

Studi belakangan juga menunjukkan hal serupa, semisal studi yang dilakukan 

oleh Wahyudi Akmaliah, dia menunjukkan tentang bagaimana dakwah anak muda 

sangat hibrid. Anak muda, dalam berdakwah, mereka menegosiasikan identitas 

keislaman mereka dengan aktivitas-aktivitas populer seperti menonton, 

mendengarkan musik, dan mengenakan pakaian-pakaian trendi.10  

Fenomena di atas bukanlah khas anak muda Islam Indonesia, melainkan 

fenomena anak muda Muslim global. Studi yang dilakukan Kamaludeen Mohamed 

Nasir misalnya, studinya menunjukkan bagaimana hibridisasi identitas anak 

Muslim di Singapura dan Sydney terjadi. Menurutnya, bahwa budaya anak muda 

muslim hari ini tidak monolitik, melainkan mendialektikkan antara budaya populer 

dan kesalehan Islam.11 

Teras Dakwah yang menjadi studi kasus penelitian ini juga menunjukkan 

fenomena di atas. Teras Dakwah menjadi tempat ngaji lintas golongan. Sebagai 

contohnya, ustaz-ustaz yang mengisi kajian Teras Dakwah tidak terbatas pada 

golongan atau ideologi Islam tertentu. Pada salah satu kajian, Teras Dakwah 

mengundang penceramah Kyai Muhammad Idrus Romli yang berafiliasi dengan 

                                                             
9 Lihat Muhamad Ibtissam Han, Anak Muda, Dakwah Jalanan dan Fragmentasi Otoritas 

Keagamaan, 43-45. 
10 Wahyudi Ahmaliyah, “The Rise of Cool Ustadz: Preaching, Subcultures, and the Pemuda 

Hijrah Movement”, dalam Nohsahril Saat dan Ahmad Najib Burhani (eds.), The New Santri: 

Challenges to Traditional Religious Authority in Indonesia (ISAES: Yusuf Saat Institute, 2020), 

239-254.  
11 Kamaludeen Mohamed Nasir, “Introduction”, Globalized Muslim Youth in the Asia 

Pacific (New York: Palgrafe Macmillan, 2016), 1-9.  
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organisasi Nahdlatul Ulama (NU). Sedangkan pada kajian lainnya, Teras Dakwah 

mengundang penceramah lain seperti Ustaz Salim A. Fillah yang berafiliasi dengan 

Muhammadiyah, atau berafiliasi dengan ideologi organisasi keagamaan HTI 

(organisasi terlarang yang dibekukan oleh pemerintah) seperti Ustaz Felix Siauw. 

Selain itu, anak muda yang bergabung di acara kajian Teras Dakwah juga berasal 

dari berbagai budaya anak muda seperti futsal, traveling, camping, komunitas 

sepeda, motor, musik dan film. 

Melalui studi kasus Teras Dakwah, tesis ini mengkaji tentang dakwah di 

kalangan anak muda. Studi-studi yang ada telah menunjukkan bagaimana identitas 

hibrid terjadi di dalam aktivitas dakwah anak muda. Namun, studi-studi yang ada 

tidak menyentuh pada konsekuensi dari dakwah anak muda yang hibrid tersebut. 

Melanjutkan studi-studi yang ada, tesis ini berargumen bahwa hibridisasi yang 

terjadi di dalam aktivitas dakwah anak muda pada gilirannya berdampak pada 

bagaimana dakwah itu dikemas (branding) dan dakwah dipasarkan sesuai dengan 

identitas anak muda Muslim. 

B. Rumusan Masalah 

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam tesis adalah 

sebagai berikut: (1) mengapa terjadinya hibridisasi identitas anak muda muslim di 

Teras Dakwah? (2) Bagaimana konsekuensi dari hibridisasi identitas anak muda 

muslim terhadap brand dakwah dikemas? Dan bagaimana Teras Dakwah 

memasarkan brand-nya tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana identitas hibrid 

anak muda mempengaruhi mempengaruhi brand dikemas. Beberapa isu yang 
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menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah hibridisasi identitas anak muda 

muslim dan brand dakwah di Teras Dakwah. Secara akademis, penelitian ini 

berkontribusi pada diskursus mengenai dakwah di kalangan anak muda. Pertama, 

kajian ini memberikan gambaran mengenai perubahan aktivitas dakwah anak muda 

sebelumnya hingga saat ini, yaitu identitas anak muda yang mengalami identitas 

hibrid. Kedua, kajian-kajian mengenai hibridisasi identitas di dalam aktivitas 

dakwah anak muda tidak melihat konsekuensi yang terjadi pada bagaimana dakwah 

di branding (dikemas). Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

konsekuensi hibridisasi identitas anak muda Muslim terhadap brand dakwah dan 

pemasaran dakwah.  

D. Studi Pustaka 

Studi mengenai dakwah dan pasar di kalangan anak muda telah banyak dibahas 

oleh para sarjana. Misalanya studi yang dilakukan oleh Annisa R. Beta. 12 Studinya 

membahas tentang gerakan dakwah kalangan Hijaber Community (HC) Muslim 

kelas menengah urban. Beta berargumen bahwa kemunculan komunitas HC di 

kalangan Muslim kelas menengah merupakan bentuk pertemuan antara agama dan 

pasar. Ia menunjukan bagaimana agama pasar ditunjukan melalui produk-produk 

fesyen yang diekspresikan melalui busana Muslim, seperti gamis, hijab, kacamata 

dan sepatu trendi. Produk tersebut menawarkan kesalehan gaya hidup kelas 

menengah modern dan saleh. HC berdakwah dengan menjual produk-produk Islam 

yang sesuai dengan keinginan Muslim kelas menengah urban.  

                                                             
12 Annisa. R. Beta, “Hijabers: How Young Urban Muslim Women Redefine Themselves 

in Indonesia”, International Communication Gazette, Vol. 76, No. 4-5 (2014), 377–389. 
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Desain yang stylish, trendi dan modern membuat Muslim kelas menengah 

tertarik dengan gagasan dakwah HC. HC menggambarkan bagaimana kesalehan 

Muslim kelas menengah diekspresikan melalui busana fesyen trendi. HC 

menciptakan ruang kesalehan Muslim urban melalui budaya konsumsi borjuis. 

Kemunculan HC juga dilihat sebagai bentuk persaingan pasar dan juga 

komersialisasi Islam.13   

Selain Beta, dakwah agama pasar juga dibahas oleh Dony Arung Triantoro, 

Fathayatul Husna dan Afina Amna. Dalam hasil studinya mereka berargumen 

bahwa kemunculan pengobatan Islam seperti Ruqyah Syar’iyyah dan obat herbal 

tidak dapat dilepaskan pengaruhnya dari hubungan kuat dengan gerakan Islamisme 

pasca Orde Baru. Gerakan Islamisme Orde Baru berdampak pada memunculkan 

varian lain dari uncertainty (ketidakpastian) tentang jaminan pelayanan sosial 

pemerintah.  

Atas kemunculan pengobatan Islam tersebut menyebabkan ekspresi keislaman 

Muslim kelas menengah terhadap produk-produk herbal dan pengobatan ruqyah 

syar’iyyah di ruang publik terus tumbuh secara signifikan.14 Melalui pengobatan 

alternatif tersebut memunculkan ekspresi kesalehan baru pada masyarakat Muslim 

urban kelas menengah.15 Dari pengobatan Sunnah ruqyah syar'iyyah dan 

pengobatan herbal yang merebak di ruang publik menyebabkan umat Islam 

bergeser ke pengobatan syari. 

                                                             
13 Ibid. 377–378. 
14 Dony Arung Triantoro, Fatayatul Husna dan Afina Amna, “Ruqyah Syar’iyyah: 

Alternatif Pengobatan, Kesalehan, Islamisme dan Pasar Agama”, Harmoni: Multikultural dan Multi 

Religious, Vol. 17, No. 2 (2019), 460-478. 
15 Ibid, 462. 
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Berbeda dengan Triantoro, Husna dan Amna; studi Siti Mufida juga membahas 

tentang pengobatan. Mufida berargumen bahwa pengobatan Islami Ustaz Dhanu 

merupakan klaim terhadap otoritas keagamaannya. Praktik penyembuhan Islam 

melalui media televisi dan media sosial untuk membangun otoritas keagamaannya. 

Di satu sisi, pengobatan Islam yang ia lakukan menciptakan praktik yang disebut 

religious entrepreneur, yaitu klinik penyembuhan dan konsultasi, serta penjualan 

produk-produk herbal. Kemudian, pengobatan Ustaz Dhanu di media baru juga 

sebagai bentuk penguatan kembali otoritas keagamaan baru terhadap popularitas 

kemunculan otoritas keagamaan tradisional, seperti Ustaz Abdul Somad, Ustaz 

Hanan Attaki dan Ustaz Adi Hidayat. Dengan hadirnya Ustaz Dhanu, otoritas 

keagamaan baru tetap eksis, bertahan dan masih tetap populer.16 

Dakwah dalam konteks agama pasar selain dibahas oleh beberapa sarjana di 

atas juga dibahas oleh Eva F. Nisa. Berbeda dengan studi diatas, konteks agama 

pasar ia dilakukan melalui media sosial Instagram. Ia berargumen bahwa media 

sosial Instagram saat ini menjadi platform utama bagi pemuda Muslim Indonesia 

untuk saling mendidik menjadi Muslim yang berbudi luhur. Kreativitas dan 

semangat dakwah yang dilakukan oleh Ukhtisally dan Dunia Hijab menginspirasi 

pemuda-pemuda Muslim Indonesia untuk menjadi Muslim saleh, berbudi luhur dan 

menjadi Muslim yang aktif menyebarkan Islam ketaatan. Yang pada gilirannya, 

kedua dakwah tersebut memungkinkan mereka melakukan dakwah lemah lembut 

dan dakwah yang menguntungkan melalui bisnis.17 

                                                             
16 Siti Mufida, Penyembuhan Islam dan Otoritas Agama Studi Kasus Ustaz Dhanu 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2020), 1-16. 
17 Eva F. Nisa, “Creative and Lucrative Da’wa: The Visual Culture of Instagram amongst 

Female Muslim Youth in Indonesia”, Asiascape: Digital Asia, Vol. 5 (2018), 69-99. 
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Senada dengan studi Nisa, dakwah melalui media sosial juga dibahas oleh Hew 

Wai Weng.18 Weng berargumen bahwa dakwah yang diproduksi oleh Ustaz Felix 

Siauw adalah penyebaran ideologi HTI. Ideologi HTI diproduksi dan 

dikomersialisasikan oleh Ustaz Felix Siauw melalui media sosial seperti Instagram, 

Youtube dan Facebook. Pendekatan ini dengan cara melalui dakwah estetika visual, 

dilakukan oleh komunitas Yuk Ngaji seperti dalam bentuk teks, gambar dan video. 

Melalui konten tersebut dakwah yang diproduksi Yuk Ngaji membuat anak-anak 

muda Islam tertarik, utamanya bagi mereka yang menyukai kebangkitan khilafah.  

Berbeda dengan Nisa dan Weng, Akmaliyah membahas tentang gerakan 

dakwah Pemuda Hijrah (Shift). Ia berargumen bahwa dakwah yang diinisiasi oleh 

gerakan Shift membentuk gerakan dakwah yang tersubkultur. Berbeda dengan 

dakwah sebelumnya yang berpusat di kampus dan sekolah, identitas Shift terlihat 

hibrid. Dakwah Shift menjangkau segmen pemuda baru yang belum tersentuh oleh 

aktor dakwah sebelumnya. Sebagian besar dakwah sebelumnya fokus pada anak-

anak muda yang aktif di lingkungan dakwah. Sedangkan Shift sebaliknya. 

Dakwah Shift menjangkau gaya hidup subkultur dan simbol yang terkait 

denganya. Mereka sesuaikan dengan gaya hidup anak muda global, utamanya anak 

muda jalanan (street culture). Mereka berpakaian trendi, berpenampilan menarik, 

bergaya retorika khas anak muda gaul. Dalam berdakwah mereka menegosiasikan 

identitas keislamannya dengan aktivitas-aktivitas populer seperti menonton, 

mendengarkan musik, motorbike touring dan mengenakan pakaian-pakaian trendi.  

                                                             
18 Hew Wai Weng. “The Art of Dakwah: Social Media, Visual Persuasion and the Islamist 

Propagation of Felix Siaw,” Indonesia and the Malay World, Vol. 46, No. 134 (2018), 61–79. 
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Studi Han juga menunjukan hal yang sama bahwa dakwah Shift tidak hanya 

mendengungkan ihwal keislaman, akan tetapi juga aktivitas lain seperti bermain 

skateboard, musik, tour, dan lainnya. Kesuksesan dakwah Shift tidak terlepas dari 

bentuk apresiasi mereka terhadap habitus kepemudaan. Melalui Inong Shift dapat 

menjangkau segmen dakwah anak muda yang belum tersentuh. Dakwah Shift 

menyentuh segmen anak muda jalanan (street culture) yang mengapresiasi berbagai 

budaya anak muda seperti main, fesyen (style), identitas dan kesenangan (fun).  

Shift mampu menyerap semua aspirasi dari berbagai identitas anak muda. Ia 

tidak terjebak pada ideologi keagamaan tertentu (monolitik). Ia mampu 

menawarkan keberagaman keislaman dan kultur anak muda yang hibrid dengan 

konstruksi identitas yang beragam.19 Dari sini muncul dakwah anak muda yang ter 

subkultur melahirkan varian lain. Dakwah ter subkultur juga berdampak pada 

otoritas keagamaan menjadi terfragmentasi. Otoritas keagamaan tidak lagi tunggal 

yang fokus pada peran seorang tokoh, melainkan juga orang-orang yang berada di 

sekelilingnya yang menjadi audien. Inong adalah representasi dari otoritas 

keagamaan baru yang berasal dari komunitas audien tersebut.20 

Praktik keseharian dakwah kaum Muslim yang hibrid juga disinggung oleh 

Sa’ad. Ia berargumen dakwah yang dilakukan oleh Kajian Musyawarah membentuk 

identitas hibrid, di satu sisi mereka berafiliasi pada berideologi keagamaan tertentu, 

namun di satu sisi mereka mengadopsi ideologi keagamaan yang bersebrangan 

                                                             
19 Ibid, 34-43. 
20 Muhamad Ibtissam Han, Dakwah Jalanan Kaum Muda, 34-43. 
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dengan ideologi lain. Identitas keagamaan mereka menjadi tercerabut dari ideologi 

utama. Ia seperti Salafi, namun di satu sisi seperti HTI atau Jamaah Tabligh.21  

Meminjam analisis Schilke dan Debevec praktik keagamaan mereka disebut 

ambivalensi dan bertentangan.22 Sebagai contoh, hal ini dapat dilihat dari sikap 

politik Arie Untung dan Tengku Wisnu. Dalam sikap politik ia ambil pendapat 

Ustaz Felix Siauw dan Ustaz Abdul Somad, namun dalam masalah ibadah ia lebih 

gunakan pendapat Ustaz Khalid Basalamah. Dengan demikian praktik agama 

selebriti sangat singkretik. 

Meskipun Akmaliyah, Han, Sa’ad berhasil menunjukkan hibridisasi dakwah di 

kalangan anak muda Muslim, namun studi mereka tidak menyinggung konsekuensi 

dari brand tersebut dikemas dan dipasarkan. Untuk mengisi kekosongan tersebut, 

studi ini mengeksplorasi tentang bagaimana hibridisasi identitas anak muda 

berdampak pada brand itu dikemas dan bagaimana brand tersebut dipasarkan. 

E. Kerangka Teoretis 

Identitas anak muda dipandang tidak pernah tetap, akan tetapi selalu 

terkonstruksi oleh sosial, politik dan budaya. Identitas mereka ter-social 

construction. Maka dalam proses tersebut, proses sosial, budaya dan politik menjadi 

penting untuk melihat, bagaimana proses hibridisasi identitas anak muda terjadi dan 

brand tersebut dikemas dan dipasarkan.  

Pertama mereka menegosiasikan identitas mereka dengan Islam. Mereka 

mengadopsi berbagai macam ideologi keislaman hybrid. Mereka menyerap ilmu 

                                                             
21 Muhammad As'ad, Hijrah movement and millennials ahead of 2019 election, The 

Jakarta Post. 
22 Samuli Schielke dan Liza Debevec, “Introduction”, 1-16.   
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pengetahuan keagamaan (diversity of knowledge) dari bermacam ustaz yang 

beragam. Kemudian mereka menegosiasikan identitas kepemudaannya dengan 

budaya populer, seperti simbol-simbol budaya populer dan kesenangan. Mereka 

menggunakan media sosial, jalan-jalan, bermain futsal, outbound, ngopi, musik dan 

lainnya. Kedua mereka promosikan brand tersebut melalui konsumsi, seperti 

menjual produk merchandise, produk Warunk TD dan Teras Jernih. Produk 

tersebut dijual pada saat acara pengajian sedang dimulai; dan di luar pengajian. 

Identitas anak muda yang tidak tetap, Asef Bayat dan Linda Herrera 

mengatakan bahwa identitas anak muda itu berjalan secara tidak tetap, melainkan 

dikonstruksikan dengan sosial, budaya dan politik. Maka dalam proses ini, sosial 

menjadi penting memahami identitas anak muda yang berjalan dinamis. Di satu sisi 

mereka juga mengambil tempat yang strategis dalam sosial politik dan budaya 

masyarakat Muslim.23 Mereka dipengaruhi oleh konteks lokal dan global. Mereka 

mengukir dalam ruang-ruang sosial. Sedangkan Samuli Schielke dan Liza Debevec 

dalam Muslim ‘everyday’ practice mengatakan praktik keseharian anak muda 

Muslim dipandang sesuatu yang ambivalen dan terkadang bertentangan. Mereka 

akan mencari Islam berdasarkan dengan identitas kepemudaannya. Hal ini tertanam 

dalam budaya dan identitas anak muda.24 

Melalui teori perubahan identitas anak muda yang tidak setabil di atas, 

menunjukan bahwa terjadinya perubahan pada identitas anak muda, dalam tesis ini 

identitas anak muda pada gerakan dakwah. Gerakan dakwah hari ini berbeda 

                                                             
23 Asef Bayat and Linda Herrera (eds.), Being Young and Muslim: New Cultural Politics in 

the Global South and North (New York; Oxford: Oxford University Press, 2010), 3–24. 
24 Samuli Schielke dan Liza Debevec, “Introduction”, 1-16.   
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dengan gerakan dakwah sebelumnya yang menunjukan ke arah yang lebih hibrid.25 

Beberapa tahun terakhir, studi yang dilakukan oleh sarjana seperti Han, Triantoro, 

Amna dan Akmaliyah menunjukan bahwa gerakan dakwah anak-anak muda hari 

ini terlihat sinkretis, misalnya gerakan Pemuda Hijrah, corak ideologi keislaman 

dan budaya mereka sangat hibrid.26 Begitu juga studi yang dilakukan oleh Yusri27 

dan Sa’ad yang menggambarkan gerakan dakwah selebriti hijrah corak keislaman 

mereka juga sangat hibrid. Mereka beragam kultur dan juga identitas Islam. 

Contohnya adalah Arie Untung. Ia pendiri dari gerakan dakwah Kajian 

Musyawarah sekaligus penggagas Hijrah Fest. Jika ditelusuri, ideologi keagamaan 

Arie Untung tidak berafiliasi pada ideologi keagamaan tertentu.  Ia melebur ke 

dalam berbagai identitas. Ia terlihat Salafi, namun di satu sisi ia juga seperti NU, 

atau Muhammadiyah atau juga HTI. Identitas Islamnya yang begitu hibrid ini 

membuat identitas pemuda saat ini sulit ditebak. Identitas Arie Untung yang hibrid 

ini tercermin dalam sikap politiknya, yang terlihat melalui akun media sosialnya 

yang ia kelola. Begitu juga dengan selebriti hijrah lainnya seperti Teungku Wisnu. 

Ia terlihat Salafi, namun di satu sisi juga Muhammadiyah dan HTI. Ia tidak 

berafiliasi pada ideologi keagamaan tertentu. Dari sikap politiknya ia memiliki 

kesamaan dengan Arie Untung yang mengadopsi pemahaman politik dari Ustaz 

Felix Siauw dan Ustaz Abdul Somat. 

                                                             
25 Jika dilihat dakwah sebelumnya masih terfokus pada corak ideologi keislaman tertentu.  

Dakwah mereka bersifat monolitik. Pada aspek monolitik ini dakwah mereka terfokus pada 

organisasi keagamaan tertentu seperti NU, Muhammadiyah, Tarbiyah, HTI dan Salafi. 
26 Muhamad Ibtissam Han, Dakwah Jalanan Kaum Muda: Dony Arung Triantoro, 

‘Dakwah dan Kesalehan”, 276; A. Amna, “Hijrah Artis sebagai Komodifikasi Agama”, 861–877; 

Wahyudi Akmaliah, “The Rise of Cool Ustadz”, 239-254.  
27 Fathayatul Husna Yusri, “Kajian Musyawarah”, 1-18; Muhammad As'ad, Hijrah 

Movement and Millennials Ahead of 2019 Election, The Jakarta Post. 



13 

 

 
 

Kedua artis hijrah di atas cara keislamanya sangat sinkretis. Mereka 

mengadopsi semua ideologi keislaman. Mereka tidak berafiliasi oleh ideologi 

keislaman tertentu.  Identitas mereka tidak bisa disekat oleh ideologi keagamaan 

tertentu. Mereka menarik diri dari perbedaan pendapat (khilafiyah). Mereka lebih 

mengutamakan kebersamaan (ukhwah). Yang menarik, identitas keislamannya 

mereka disatukan oleh identitas politik, kewarganegaraan dan demokrasi. Artinya 

dakwah-dakwah anak muda dan selebriti saat ini memenuhi aspek pasar, bagaimana 

pasar berperan dalam wacana identitas anak muda. Namun di satu sisi juga 

dikendalikan oleh kepemudaan mereka sendiri, yang sesuai dengan identitas, 

keislamannya dan gaya hidupnya.  

Ini menunjukan bahwa agama mereka ialah agama pasar yang dipengaruhi oleh 

fenomena Islam publik. Dalam hal ini, gerakan dakwah memerankan peranan 

penting dalam membentuk wajah Islam yang ramah sehingga mempengaruhi sikap 

dan cara seseorang dalam beragama. Gerakan dakwah hari ini mengambil identitas 

hibrid untuk memenuhi Islam pasar yang mengapresiasi identitas anak muda hibrid.  

Dari uraian di atas, cara beragama seseorang menjadi beragam, penulis 

berpendapat bahwa gerakan dakwah hari ini tidak lagi disekat oleh keagamaan 

tertentu yang tidak beraliran organisasi Islam tertentu. Melainkan, cara 

keberagamaannya mereka mengikuti pola pasar. Islam mereka akan fleksibel, 

menyesuaikan dengan perkembangan tren pasar yang ada. Bisa saja mereka 

dipengaruhi oleh politik, relasi sosial, dinamika sosial, kewarganegaraan atau 

lainnya. Selama mereka ‘Islam’ maka mereka akan menganggap semua umat Islam 
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sama. Dengan kata lain ideologi keislaman seseorang tidak lagi dianggap penting 

untuk dibahas. 

Di satu sisi, studi ini juga meneruskan argumen Han dan Akmaliyah 

konsekuensi dari identitas hibrid anak muda Islam tidak hanya melahirkan dakwah 

tersubkultur28 atau terjadinya fragmentasi otoritas keagamaan atau juga 

memunculkan varian lain dari otoritas keagamaan baru yang tidak tunggal.29 

Namun, hibridisasi identitas Islam anak muda juga berdampak bagaimana brand 

tersebut dikemas dan dipasarkan. Berdasarkan argumen tersebut, tesis ini 

menunjukan bahwa konsekuensi hibridisasi identitas anak muda mempengaruhi 

bagaimana brand tersebut dikemas dan dipromosikan atau dipasarkan.  

F. Metodologi penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih enam bulan, terhitung sejak mulai 

tanggal 25 Desember 2019 s/d 25 Juni 2020. Metodologi penelitian ini 

menggunakan studi kualitatif, dengan pendekatan etnografi dan netnografi30. Kerja 

etnografi diawali dengan melakukan observasi lapangan. Kemudian mengikuti 

berbagai pengajian keagamaan yang dilaksanakan oleh gerakan Teras Dakwah. 

Mulai dari pengajian Ngaji Teras, Ngaji Qohwah dan Ngaji Hadits. Selain kajian 

formal, penulis juga mengikuti kajian non-formal seperti Teras Camp, Outbound, 

syuting garap konten kreatif, review jalan-jalan asyik dan karitas (filantropi). 

                                                             
28 Dony Arung Triantoro, ‘Dakwah dan Kesalehan”, 276. 
29 Muhamad Ibtissam Han, Dakwah Jalanan Kaum Muda, 15.  
30 Robert V. Kozinet, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (Singapore: 

SAGE Publications, 2010), 95–117. 
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Selain aktif mengikuti kajian formal dan non-formal, penulis juga ikut 

berpartisipasi menjadi tenaga relawan Teras Dakwah. Berpartisipasi menjadi 

relawan Teras Dakwah dilakukan untuk mendapatkan data melimpah. Kerja 

relawan ini meliputi menyiapkan acara pengajian, ikut berkontribusi dalam setiap 

diskusi rapat keagamaan, membuat laporan program kajian dan diklat dakwah. 

Terakhir pengumpulan data dilakukan melalui hasil wawancara dengan sejumlah 

jamaah dan pengurus Teras Dakwah yang didukung oleh data-data offline. 

Sedangkan pengumpulan data netnografi penulis lakukan dengan mengikuti 

pengajian Teras Dakwah secara online dan kegiatan aktivitas keagamaan online 

lainnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi tesis ini, penulis 

menguraikan pembahasan tesis ini ke dalam beberapa bagian. Sistematika 

pembahasan tesis akan diawali dari pendahuluan. Di latar belakang masalah bab 1 

pendahuluan penulis telah memaparkan positioning tesis ini, mengapa tesis ini 

penting untuk dibahas. Penulis telah menguraikan pentingnya tesis ini untuk dikaji. 

Pembahasan ini menjelaskan tentang bagaimana praktik keislaman dakwah anak 

muda saat ini sangat hibrid, yang mempengaruhi bagaimana brand tersebut dikemas 

dan dipasarkan. Hibridisasi identitas anak muda dalam aktivitas dakwah berdampak 

pada bagaimana dakwah itu dikemas (branding) dan dipasarkan. 

Hibridisasi identitas keislaman anak muda dalam aktivitas dakwah 

menunjukan adanya kontinuitas dan pergeseran gerakan dakwah anak muda di 

Indonesia. Gerakan dakwah anak muda Indonesia lebih mengutamakan Islam pasar. 
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Mereka mengapresiasi berbagai identitas keislaman anak muda, latar belakang 

organisasi dan simbol-simbol budaya populer seperti musik, film, traveling, 

camping, futsal, bangunan dakwah menyerupai kafe dan slogan dakwah asyik. Dari 

apresiasi tersebut melahirkan dakwah (gerakan sosial) yang khas, bagaimana brand 

dikemas dan dipromosikan melalui agama pasar.  

Untuk menguraikan temuan tersebut pembahasan ini akan diawali dengan 

memaparkan identitas hibrid Islam anak muda jamaah Teras Dakwah. Ini akan 

dibahas dalam pembahasan bab 2. Di bab ini penulis menguraikan tentang 

bagaimana identitas hibrid Islam anak muda dikelola dengan baik oleh Teras 

Dakwah. kemudian juga ustaz-ustaznya, mereka berafiliasi pada ideologi keislaman 

tertentu. Misalnya cara Teras Dakwah mengundang penceramah, menempatkan 

program dakwah sesuai dengan bidang keahlianya, dan pemberian gelar spesialisasi 

ke ustaznya. Geografis kota Yogyakarta menjadi penting penyebab terjadinya 

persilangan identitas anak muda Muslim jamaah Teras Dakwah. Sebagian besar 

mereka adalah pelajar, mahasiswa dan orang-orang bekerja (berkarir). Mereka 

berasal dari berbagai daerah. Beragam suku, sosial, budaya, bahasa dan latar 

belakang keislaman. Beragam latar belakang tersebut menyebabkan terjadinya 

persilangan identitas hibrid jamaah Teras Dakwah. 

Setelah membahas bab 2, pembahasan selanjutnya akan dilanjutkan dengan 

pembahasan mengemas brand hybrid Teras Dakwah yang akan diuraikan dalam 

bab 3. Di bab ini penulis akan menjelaskan tentang history dakwah, habitus budaya 

anak muda Islam dan dakwah asyik. Pembahasan ini akan diawali dengan: pertama 

Teras Dakwah, history dan sepak terjang perjuangan dakwah. Kedua dome 
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bangunan Teras Dakwah: pengajian anti-mainstream. Ketiga brand media poster 

tema kajian Teras Dakwah. Keenam komoditas merek produk Teras Dakwah: 

komersialisasi Islam, spiritual value dan konsumsi Islam. Terakhir ditutup dengan 

kesimpulan. 

Setelah membahas bab 3 tentang brand Teras Dakwah, kemudian di bab 4 

penulis melanjutkan pembahasan pada pemasaran Teras Dakwah. Pembahasan ini 

menguraikan dua hal, yaitu pemasaran pengajian Teras Dakwah dan pemasaran 

produk Teras Dakwah. Pembahasan akan dimulai dengan pertama ekspresi 

keislaman Muslim urban di ruang publik dan tren hijrah. Kedua konsep dan setting 

pemasaran pengajian Teras Dakwah. Ketiga pemasaran media sosial Teras 

Dakwah. Keempat Teras Dakwah dan pemasaran produk. Terakhir, di penutup 

dengan berisi kesimpulan. 

Merangkum dari semua bab-bab dalam temuan tesis ini, tesis ini akan ditutup 

dengan kesimpulan, yang akan dibahas pada bab 5. Kesimpulan menjelaskan 

tentang keseluruhan isi bab dalam tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 

Tesis Tesis ini berkesimpulan bahwa konsekuensi dari hibridisasi identitas 

anak muda berdampak pada bagaimaan brand dakwah dikemas dan dipasarkan. Hal 

ini menunjukan bahwa hibridisasi identitas anak muda tidak hanya terjadi dalam 

aktivitas dakwah, namun juga berdampak pada bagaimana dakwah itu dikemas dan 

dipasarkan. Brand hadir untuk mengapresiasi, mengakomodir, mengemas identitas 

anak muda yang beragam. Dimulai dari mengusung slogan dakwah “Tempat 

Kumpul Ngaji Asyik Nongkrong Anak Muda Jogja Lintas Harakah”. Slogan 

tersebut mengapresiasi budaya dan identitas keislamannya anak muda. Dalam hal 

ini identitas utama mereka tercerabut.  

Selanjutnya membuat dome bangunan dakwah futuristik menyerupai kafe 

modern. Desain gaya futuristik menampilkan desain simple dan modern; esensial 

dan kekinian, menggunakan bahan-bahan baru dan berkelas. Sehingga kemasan 

pengajian Teras Dakwah terlihat berkelas dan cool. Konsep dakwah anti-

mainstream, fleksibel, modern membuat anak muda antusias menghadiri pengajian 

Teras Dakwah. Terkait dengan segmen pasar yang hibrid, Teras Dakwah mengemas 

tema-tema kajian dan program dakwah yang menarik dan terklasterisasi. Teras 

Dakwah mengundang penceramah atau ustaz yang memiliki afiliasi dan ideologi 

keislaman tertentu. Mereka ditempatkan sesuai dengan bidang keahlianya sesuai 

progam dan tema kajianya. 



150 

 

 
 

Selain itu, Teras Dakwah juga mempromosikan dakwahnya dengan budaya 

konsumsi dan mengapresiasi simbol-simbol budaya populer, seperti shopping, 

nongkrong, ngopi, menggunakan media sosial, musik, film, camping, outbound dan 

futsal. Kemasan-kemasan seperti ini adalah cara Teras Dakwah untuk 

menyuguhkan agama yang sesuai dengan aspirasi anak muda Muslim Perkotaan. 

Ini sejalan dengan aspirasi kesalehan dan gaya hidup anak muda Muslim urban saat 

ini yang menginginkan tampil modern dan religius. Bahkan terkait hal itu, Teras 

Dakwah mengusung slogan dakwahnya sebagai tempat “Ngaji Asyik Lintas 

Harakah”. 

Merefleksikan identitas anak muda jamaah Teras Dakwah yang hibrid ini, 

penulis memposisikan identitas dan budaya anak muda dipandang tidak pernah 

tetap, akan tetapi selalu terkonstruksi oleh sosial, politik dan budaya. Maka, dalam 

proses tersebut, identitas mereka ter-“social construction”. Dengan ini proses 

sosial, budaya dan politik menjadi penting untuk melihat bagaimana identitas anak 

muda yang hibrid mempengaruhi bagaimana brand dikemas dan dipasarkan.  
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